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Abstrak  

Bahasa asing pada anak usia dini penting di dunia pendidikan, berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi 

anak anak menjadi dewasa dalam penggunaan bahasa dibandingkan aspek lain, didalam dunia pendidikan. Kemampuan 

anak menguasai bahasa cenderung lebih baik, keahlian melihat dan mengucapkan anak sekarang cenderung lebih cepat 

dalam menangkap dalam ingatan terutama dalam penggunaan bahasa asing, Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui 

mengetahui bagaimana anak mampu untuk memperoleh bahasa asing terutama bahasa inggris yang sering muncul dalam 

ucapannya, metode penelitian ini diperoleh dengan observasi anak anak pendidikan anak usia dini dan mewawancarai 

beberapa Orang tua siswa dan guru yang berperan dalam mendidikan dan mengajarkan langsung bahasa asing kepada 

anak. Hasil penelitian yang diperoleh dari hasi observasi dan wawancara ternyata anak pendidikan anak usia dini sering 

mendengarkan bahasa asing dari media sosial dari orang tua saat dirumah. Oleh karena itu setelah wawancara bersama 

orang tua dan guru siswa di sekolah juga dapat mempelajari bahasa selain bahasa inggris seperti bahasa arab yang 

terkadang digabung dalam bahasa bias atau gaul untuk memunculkan bahasa baru dalam pemrolehan bahasa siswa di 

sekolah.  Pemrolehan bahasa asing memang sangat diperlukan untuk melatih anak dalam berbicara terutama dalam masa 

pertumbuhan dan tingkat kecerdasan emosional yang baik untuk usia mengingat. 

Kata Kunci: Pemrolehan bahasa asing, anak usia dini, pembelajaran bahasa, pengajaran bahasa asing. 

 

Abstract  

Foreign languages in early childhood are important in the world of education, the development of science and 

technology makes children become adults in the use of language compared to other aspects, in the world of education. 

Children's ability to master language tends to be better, children's seeing and pronouncing skills now tend to be faster in 

capturing in memory, especially in the use of foreign languages. The aim of this research is to find out how children are 

able to acquire foreign languages, especially English which often appears in their speech, method This research was 

obtained by observing children in early childhood education and interviewing several parents and teachers who play a 

role in educating and teaching foreign languages directly to children. The research results obtained from observations 

and interviews showed that early childhood education children often listen to foreign languages on social media from 

their parents at home. Therefore, after interviews with parents and teachers, students at school can also learn languages 

other than English, such as Arabic, which are sometimes combined into biased language or slang to create a new 

language in students' language acquisition at school. Acquiring a foreign language is very necessary to train children in 

speaking, especially during the growth period and a good level of emotional intelligence for the age of memory.  

Keywords: Foreign language acquisition, early childhood, language learning, foreign language teaching. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa asing seringkali terdengar baik untuk disampaikan atau diucapkan oleh anak pendidikan usia 

dini untuk dapat berinteraksi satu sama lainnya agar melatih kemampuan bahasa yang disenanginya, salah 

bahasa yang paling disenangi anak di usia dini adalah kebiasaan bahasa ibu, di fase pertama perkembangan 

otak anak dalam melatih bahasa dan yang kedua bahasa sehari-hari di lingkungan sekolah dan tempat tinggal 

dan yang ketiga bahasa asing yang mereka ketahui dan gemar untuk mengucapkannya, menrut data penelitian 

Anak usia 4–5 tahun menggunakan 4–5 kata dalam satu kalimat yang berbentuk kalimat negatif, tanya, dan 

perintah menurut Azlin, (2018) dan Anak usia 5–6 tahun dapat menjawab pertanyaan yang lebih kompleks 

menurut Ari (2022). Positifnya jika di bimbing dengan baik dan benar secara lisan untuk menyampaikan 

makna dari bahasa yang diucapkan sangat penting untuk awal pengenalan bahasa asing namun dari segi 

negatif bahwa anak tidak lagi dapat mengucapkan bahasa daerah yang sudah dimiliki dengan baik melalui 

teman dan keluarganya bahkan lingkungannya, bahasa daerah punya peran sangat penting untuk mengenalkan 

khas tradisi bahasa dan budayanya. Perkembangan bahasa anak usia dini melibatkan proses yang 

berkelanjutan sepanjang hidup hingga dewasa. Perkembangan bahasa anak melalui 4 tahap, yaitu: Pra-

linguistik, Kata tunggal, Kalimat dua kata, Kalimat pendek Menurut Sofia (2024). Contoh dalam 

perkembangan bahasa pada anak dibawah ini. 

 

Tabel 1. Tahapan Penguasaan Bahasa pada Anak Usia Dini 

Usia Tahapan 
Sekolah 

Usia Dini 
Faktor Aspek 

Penguasaan 

Bahasa 

3 Pra-linguistik PAUD Alamiah Kepandaian 30% 

4 Kata tunggal PAUD 
Perkembangan 

Kognitif 
Kecerdasan 45% 

5 Kalimat dua kata TK A 
Latar Belakang 

Sosial 
Kemandirian 50% 

6 Kalimat pendek TK B 
Lingkungan 

Keluarga 
Kebiasaan 65% 

6,5 Kalimat panjang TK B/SD Genetik Psikologi 75% 

 

Tabel 1 tahapan penguasaan bahasa tersebut diambil dari berbagai sumber penelitian, yang 

mennggambarkan setiap tahun perkembangan pemrolehan bahasa anak semakin tinggi dalam persentasi 

penguasaan bahasa, berarti semakin bertambah kosakata yang dimiliki anak untuk menggunakan bahasa yang 

diperolehnya, oleh karena itu penting dalam setiap Tahapan anak usia dini harus memperhatikan kalimat yang 

diucapkan sebagai perkembangan alamiah anak. untuk kepandaiannya, Kata Tunggal yang diraih dari 

perkembangan kognitifnya itu berawal dari aspek kecerdasan anak, kalimat dua kata lahir dari latar sosial 

yang baik untuk kemandirian anak dalam memperoleh bahasa, dan kalimat pendek atau panjang sebagai 

faktor keluarga yang membuat psikologi anak baik dalam memperoleh bahasa tersebut. 

Menurut Syarif (2024) mengatakan melalui perencanaan, implementasi, dan koreksi yang berkelanjutan 

dalam pemrolehan bahasa asing yang merupakan program sekolah akan berhasil menyelenggarakan kegiatan 

yang efektif dan bermanfaat bagi masyarakat ketika di usia remaja. Menurut Hanif (2024) mengatakan 

Pemerolehan bahasa kedua pada anak dapat memengaruhi kemampuan kognitif. Menurut Rizka (2024) 

mengatakan implementasi literasi digital pada anak di Indonesia sangat mempengaruhi dalam memperoleh 

bahasa asing. Penelitian saat ini bagaimana memfokuskan pada bagaimana anak usia dini dapat memperoleh 

bahasa asing dengan cara positif dan sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi yang berlaku saat ini, 

dengan cara penanaman nilai nilai bahasa asing dimaksud dapat berpengaruh baik pada lingkungan dan 

sekolahnya. Jika kita meninjau penelitian sebelumnya hanya membahas tentang pengaruh kognitif dan 
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perkembangan bahasa kedua pada anak, dalam hipotesis peneliti menemukan ada kecendrungan jika 

pemrolehan bahasa asing lebih banyak dapat terjadi  hilangnya penguasaan bahasa daerah di lingkungan 

sekolah dan tempat tinggalnya.  Penelitian ini sangat penting karena berkaitan dengan tujuan: (1) Memberikan 

pemahaman tentang Tantangan yang mempengaruhi pemerolehan bahasa asing pada anak usia dini, (2) 

Bagaimana Strategi pembelajaran yang menyenangkan dan (3) Metode yang inovatif, serta lingkungan yang 

mendukung dalam proses pemrolehan bahasa asing pada anak usia dini, agar anak juga dapat menerapkan 

bahasa daerahnya dengan baik.  

 

METODE 

Subjek Penelitian ini adalah Orang tua, Guru dan Anak, Lokasi Penelitiannya di Raudatul Athfal 

Perguruan Al Kamal Desa Laut Dendang Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang, penelitian ini 

dilaksanakan selama 1 Tahun dengan proses pengujian kebenaran data FGD, observasi serta wawancara untuk 

mengambil kesimpulan hasil wawancara yang akan digunakan sebagai hasil akhir penelitian, dengan 

menggunakan sampel yang diambil secara acak.  

Tahapan Penelitian : 

Mengenali pengalaman anak, orang tua, dan pendidik dalam proses pemerolehan bahasa asing. Teknik 

pengumpulan data kualitatif yang digunakan adalah wawancara mendalam, diskusi kelompok terfokus (focus 

group discussion/FGD), dan observasi partisipatif, dalam beberapa sampel terpilihlah kriteria Responden yang 

langsung mendapatkan validasi dan keabsahan penelitian ini. 

1. Anak-anak usia dini: Anak-anak yang terlibat dalam program bahasa asing, baik di sekolah formal 

maupun lingkungan rumah. 

2. Orang tua: Orang tua yang anaknya terlibat dalam pembelajaran bahasa asing, untuk mengeksplorasi 

pengaruh mereka terhadap pemerolehan bahasa asing anak. 

3. Pendidik: Guru atau pengajar yang terlibat dalam mengajar bahasa asing kepada anak usia dini.  

Penelitian ini akan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, baik kualitatif maupun kuantitatif, untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih lengkap dan menyeluruh. 

a) Wawancara Mendalam (In-Depth Interviews) 

b) Focus Group Discussion (FGD) 

c) Observasi Partisipatif 

d) Pengambilan Kesimpulan terhadap Tantangan, Strategi dan Implikasi Kebijakan bagi Orang tua dan Guru 

Sekolah Pendidikan Anak Usia Dini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pemerolehan bahasa pertama pada seorang anak terjadi secara alamiah atau dalam keadaan alam 

bawah sadar manusia. Seorang anak dalam melakukan pemerolehan bahasa di mulai dari mendengarkan dan 

menangkap kemudian mengenali simbol- simbol dari lingkungannya, yaitu berupa bunyi-bunyi (ucapan) dan 

ragam bahasa yang selanjutnya terus dikembangkan dan digunakan sebagai sistem berkomunikasi dengan 

orang sekitarnya sesuai dengan perkembangan otak seorang anak. Zobi (2019) Dalam hal pemrolehan bahasa 

asing tidak semua banyak bahasa yang dibutuhkan untuk anak usia dini pelajari cukup dengan bahasa inggris 

atau bahasa arab dapat memberikan banyak ide agar bahasa tersebut lebih dimengerti. Menurut Rizka (2024) 

Pendidikan berbasis bilingual mengintegrasikan bahasa asing secara simultan dengan bahasa ibu anak melalui 

metode bilingual di sekolah atau rumah dapat membantu anak menguasai kedua bahasa dengan lebih efektif 

tanpa mengorbankan satu bahasa. Semakin banyak pemrolehan bahasa asing yang diperoleh ternyata tidak 

bredampak pada berkurangnya penguasaan bahasa yang biasa digunakan sehari hari, seperti bahasa daerah.  
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Tabel 2.Tantangan, Strategi dan Imlikasi serta Peran dalam Pemrolehan Bahasa Asing pada Anak 

No. Tantangan Strategi Implikasi Peran 

1 Kemampuan Kognitif Anak 

Pembelajaran 

Kontekstual dan 

Bermain 

Curriculum 

Development 

Guru dan 

Sekolah 

2 Faktor Lingkungan 

Pemberian 

Paparan yang 

Cukup 

Peran Pengajar 
Guru dan 

Sekolah 

3 Perbedaan Bahasa 
Penggunaan 

Teknologi 

Pendidikan 

Keluarga 

Guru dan Orang 

Tua 

4 Motivasi dan Minat Anak 
Pendidikan 

Berbasis Bilingual 
 Orang Tua 

 

Tantangan dalam Pemrolehan Bahasa Asing 

1. Kemampuan Kognitif Anak: Anak-anak usia dini berada pada tahap perkembangan kognitif yang 

terbatas dalam mengolah informasi secara individu, yang dapat mempengaruhi kemampuan mereka dalam 

memahami dan menggunakan bahasa asing. Hal ini sering menjadi hambatan ketika anak belum 

sepenuhnya menguasai bahasa ibunya. 

2. Faktor Lingkungan: Lingkungan yang kurang mendukung, seperti kurangnya paparan terhadap bahasa 

asing di rumah atau di luar sekolah, membuat anak kesulitan dalam memperoleh kosakata baru dan struktur 

bahasa asing secara maksimal terutama di lingkungan sekitar tempat tinggalnya. 

3. Perbedaan Bahasa: Ketika anak belajar bahasa asing yang memiliki struktur berbeda dengan bahasa 

ibunya, anak sering kali mengalami kesulitan dalam memahami aturan tata bahasa atau fonologi yang tidak 

ada dalam bahasa kesehariannya. 

4. Motivasi dan Minat Anak: Anak-anak usia dini membutuhkan pendekatan yang menarik dan 

menyenankan agar anak mau belajar bahasa asing. Jika tidak ada dorongan atau motivasi yang tepat dan 

waktu yang cukup, anak cenderung merasa tidak tertarik. 

 

Strategi dalam Pemrolehan Bahasa Asing 

1. Pembelajaran Kontekstual dan Bermain: Pendekatan menyarankan penggunaan permainan, lagu, dan 

cerita untuk memperkenalkan bahasa asing terbukti efektif dalam menarik minat anak-anak. Pembelajaran 

yang berbasis pada konteks sehari-hari dan kegiatan menyenangkan membuat anak lebih mudah 

memahami dan mengingat kosakata baru hingga bercerita dengan temannya. 

2. Pemberian Paparan yang Cukup: Memberikan paparan terhadap bahasa asing melalui interaksi 

langsung dengan penutur asli atau melalui media seperti video, buku cerita, dan aplikasi belajar bahasa 

asing dapat membantu anak-anak menyerap bahasa tersebut secara alami dan dapat di perhitungkan 

durasinya berbicara. 

3. Penggunaan Teknologi: Teknologi dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu pembelajaran bahasa asing dan 

anak lebih mudah menggunakan teknologi tersebut dibandingkan biasanya. Aplikasi edukasi yang 

dirancang untuk anak-anak dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran bahasa asing 

contohnya permainan dengan menggunaan bahasa inggris. 

 

Implikasi dalam Pendidikan 

1. Curriculum Development: Pengembangan kurikulum pendidikan anak usia dini yang mencakup 

pembelajaran bahasa asing sejak dini akan mempercepat pemrolehan bahasa asing pada anak-anak lebih 

cepat. Kurikulum yang menyenangkan, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak akan 
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menghasilkan hasil yang lebih baik dan relevan dengan keinginan orang tua dan guru di sekolah 

pendidikan anak usia dini. 

2. Peran Pengajar: Pengajar yang terlatih dan memahami strategi pengajaran bahasa asing yang tepat akan 

sangat berpengaruh dalam keberhasilan pemrolehan bahasa pada anak usia dini juga pengaruh pendidikan 

yang mempunyai soft skill membangkitkan semangat utuk anak anak agar mau belajar bahasa asing. Guru 

harus mampu menciptakan lingkungan yang mendukung dan menyenankan untuk anak-anak agar mereka 

terlibat aktif dalam pembelajaran bahasa asing terutama yang mereka peroleh. 

3. Pendidikan Keluarga: Orang tua juga memegang peranan penting dalam mendukung perkembangan 

bahasa asing anak terutama dalam berinteraksi karena durasi lamanya anak usia dini berinteraksi dengan 

keluarganya. Dengan memberikan paparan bahasa asing di rumah, orang tua bisa membantu anak dalam 

membiasakan diri dengan bahasa tersebut, baik melalui percakapan ringan, membaca buku bersama, 

ataupun menonton film edukatif dalam bahasa asing yang anak senangi. 

 

 

Gambar 1. Gambar tentang bagaimana anak memperoleh bahasa asing 

 

Gambar 1 Menunjukkan melalui bahasa anak-anak tidak hanya belajar untuk berkomunikasi, tetapi juga 

mengorganisir dan memahami pengalaman anak dalam memperoleh bahasa yang asing di dengar untuk di 

ucapkan dan memberikan pemahaman kepada sesama teman serta orang tuanya. Penggunaan bahasa biasa 

terlihat dari cara melihat gerakan mulut saat diucapkan dan bagaimana lingkungan setempat menggunakan 

bahasa asing tersebut. Seperti halnya melihat video pendek di gadget itu akan mempengaruhi cara berpikir 

anak dan memvalidasi setiap ucapan yang didapatkan dari melihat dan apa yang diucapkan orang banyak 

kepada anak anak. 

 

Tabel 3. Hasil Wawancara terhadap Objek Penelitian pada Anak Usia Dini 

Hasil Wawancara Keterangan 

Anak Usia Dini Interaksi sosial, baik di rumah maupun di sekolah, memiliki peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan berbahasa anak. Pembelajaran melalui permainan 

lebih efektif melalui gadget. 

Orang Tua Anak yang dibesarkan dengan dua bahasa mengalami perkembangan bahasa yang 

setara dengan anak monolingual, tetapi dengan beberapa kelebihan dalam kognisi. 

Guru/Wali Kelas Anak-anak yang mendapatkan "input yang dapat dipahami" (comprehensible input) 

dalam bahasa asing dapat belajar lebih cepat dan efektif. 

Guru Bahasa Asing 

(Inggris dan Arab) 

Paparan yang lebih banyak terhadap bahasa asing pada usia dini dapat mempercepat 

pemahaman dan penggunaan bahasa asing meskipun ada perbedaan antara bahasa 
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ibu dan bahasa asing. 

Sumber: Perguruan Al-Kamal Desa Laut Dendang Deli Serdang, Sumatera Utara, 2024. 

 

Tabel 3 menunjukkan peran orang tua dalam mengajarkan bahasa asing secara praktis dapat 

berpengaruh positif terhadap penguasaan bahasa asing, sehingga guru hanya mendapatkan paparan 

penggunaan bahasa asing di sekolah dengan perbedaan dialektika dan penggunaan intonasi bahasa yang 

berbeda dari bahasa yang digunakan sehari – hari.  

Perkembangan kemampuan berbahasa pada anak usia dini, atau bagaimana anak dapat berkomunikasi 

dengan orang lain, adalah proses tiga langkah. Pertama, anak harus mendengar kata-kata tersebut berulang 

kali dan menjadi terbiasa dengan suara-suara khusus ini. Kedua, mereka harus membuat koneksi menjadi- 

antara kata-kata yang familier dan apa yang diwakili oleh kata-kata tersebut. Ketiga, begitu mereka dapat 

mengenali-mengenali suara dan orang atau benda yang mewakili suara tersebut, anak dapat mulai 

melakukannya bereksperimenlah dengan mencoba mengucapkan kata-kata yang sama Gilles (2015).  

Keterampilan berbahasa merupakan titik utama kemampuan anak dalam mengakses kurikulum dan 

mendefinisikannya. mengembangkan keterampilan membaca. Anak-anak yang bahasa lisannya melalui 

kelemahan belajar- bahasa beresiko melek huruf dan kegagalan akademis (August, Diane Shanahan (2006) 

Keterampilan berbahasa meliputi membaca, menulis, berbicara dan mendengarkan. Kata otomatis pengenalan 

berdasarkan identifikasi dan penamaan, memungkinkan anak memperhatikan arti-ing daripada bentuk, yang 

memaksimalkan kapasitas kognitif untuk memahami teks Perfetti (2014) di antara tiga unsur representasi 

leksikal adalah ortografi, fonologi, dan semantic Perfetti (2005) Konsep ortografis Siswa (media gambar) 

memegang peranan penting dalam membaca sebagai langkah awal dalam visualisasi kata pengakuan. 

Meskipun representasi ortografik yang kuat secara universal penting membaca, sifat persepsi visual berbeda 

antar bahasa tertulis Pelli  (2006).  

Menurut Walter (2019) meneliti penggunaan model berbasis foto untuk im- membuktikan kemampuan 

berbahasa dan menulis siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa kedua dan kelima siswa kelas di kelompok 

eksperimen secara signifikan meningkatkan bahasa dan tulisan mereka keterampilan dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. Siswa kelas dua meningkat secara signifikan lebih dari siswa kelas lima. Saran dari 

penelitian ini juga dapat membantu tim peneliti untuk mengidentifikasi kekurangan yang memerlukan 

modifikasi khusus dalam desain kurikulum bahasa tanda. Paparan media untuk pengembangan kemampuan 

berbahasa pada masa bayi dan anak usia dini. kerudung sangatlah penting. Pergeseran model fundamental 

apapun akan menjadikan akademis kajian yang lebih relevan dan tepat waktu bagi para pembuat media 

Kleeman (2017). Afrida (2019) Studi mengungkapkan hubungan sebab akibat antara gambar media dan 

kemampuan membaca anak penderita disleksia, memperoleh bahasa dan menggambarkan perilakunya atau 

ketika media gambar diterapkan sebagai media dalam pembelajaran membaca. Satu subjek digunakan sebagai 

desain penelitian di sini dengan mengamati perilaku siswa ketika mencoba menggunakan bahasa gambar 

negatif dan mengujinya dengan tes membaca lisan.  

Menurut Puriniawati 2014) Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan disleksia secara 

signifikan dipengaruhi oleh gambar.  yang menyatakan bahwa model pembelajaran Inside Outside Circle 

berbantuan dengan media kartu gambar mampu meningkatkan perkembangan bahasa pada anak kelompok B2 

di semester genap di TK Kumara Adi I Denpasar Selatan tahun pelajaran 2014/2015. Ini terlihat dari 

peningkatan rata-rata persentase perkembangan bahasa anak. keterlaksanaan siklus I sebesar 59,06% dengan 

kriteria rendah menjadi 81% dengan kriteria tinggi. Menurut Purnamawanti (2015) yang menyatakan itu 

terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe inside the outside Circle pada keterampilan 

berkomunikasi dengan siswa pada materi Organisasi Kehidupan. 
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Tabel 4. Distingsi Proses Pembelajaran dan Proses Pemerolehan Bahasa 

Pembelajaran  Pemrolehan 

1) Proses yang tidak disadarai; 

2) Mengalami; 

3) Mendapatkan sumbernya dari komunikasi alami; 

4) Merasakan sendiri mana yang benar dan mana 

yang salah 

5) Hasilnya difokuskan kepada makna; 

6) Kesalahan masih diterima. 

1) Proses yang tidak disadarai; 

2) Mengalami; 

3) Mendapatkan sumbernya dari pengetahuan yang 

disadari; 

4) Mendapatkan informasi dari orang lain mana 

yang benar dan mana yang salah 

5) Hasilnya difokuskan kepada bentuk; 

6) Kesalahan dianggap sebagai sebuah kegagalan. 

Sumber: Zobi (2019). 

 

Tabel 4. Merupakan proses pemerolehan bahasa yang bersifat alami dilihat sebagai sebuah proses yang 

memiliki efek jangka panjang dalam hal penguasaan konsep-konsep dasar berbahasa, karena berbasis 

pengujian hipotesis secara mandiri dari pengalaman. Namun, dalam proses pengembangannya perlu juga 

dilakukan rangsangan- rangsangan yang dirancang secara sengaja untuk memaksimalkan tingkat 

perkembangannya Menurut Zobi (2019) perbandingan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang 

dilakukan saat ini  adalah menjelaskan implikasi dan peran Orang Tua, Tindakan yang seharusnya dilakukan 

anak usia dini serta guru untuk melakukan perubahan pola didik pada peserta didik agar bahasa yang 

diperoleh anak tidak menjadi hal negatif pada lingkungannya. Relevansinya tentu dapat dilihat dari dampak 

bahasa dan komunikasi pada anak yang sudah bertentangan dari ejaan yang disempurnakan dari bahasa 

Indonesia, karena adanya campur bahasa asing yang menimbulkan bias dalam ucapan bahasa anak. 

Hasil perbandingan dengan penelitian sebelumnya adalah pada saat ini anak usia dini itu berbeda 

penguasaan bahasanya zaman dulu, perkembangan ilmu dan teknologi sangat mempengaruhi sikap dan mental 

anak untuk siap menguasai bahasa asing terutama fasilitas dan kebiasaan sehari-hari. Ada beberapa temuan 

yang didapat dari hasil penelitian ini, terutama mental anak untuk siap bersaing dari segi penguasaan bahasa 

lebih cepat dibandingkan anak – anak zaman dulu, yang lebih menonjolkan bahasa daerahnya. Penelitian ini 

tidak sejalan pada penelitian sebelumnya karena berbeda zaman dan era disetiap perkembangan anak 

khususnya usia dini.  

Dampak baiknya dalam pemrolehan bahasa asing terhadap perilaku anak usia dini semakin 

berkembang, dari sisi positif, sehingga tidak perlu menjadi perhatian khusus, karena terkait dengan 

perkembangan otak anak, implikasinya pada sekolah dan peran orang tua khususnya agar dapat memberikan 

banyak hal tentang kosakata baru yang perlu selalu diingatkan terutama bagaiama mengucapkan salam, 

menjawab pertanyaan umum, dan selalu memberikan tanggapan terkait bahasa asing yang dikuasainya. 

 

KESIMPULAN 

Pemerolehan bahasa asing pada anak usia dini meliputi dua Bahasa yang dipelajari yakni Bahasa 

Inggris dan Bahasa Arab tentu tidak menghilangkan Bahasa daerah yang biasa digunakan sehari hari karena 

setiap perkembangan anak akan menambah kosakata baru yang dipelajarinya melalui teman dan 

lingkungannya, Strategi pembelajaran yang menyenangkan dengan Interaksi berteman mengunganakn bahasa 

sambil bermain lebih efektif dan Metode bahasa gaul anak tidak menghilangkan esensi bahasa ibu itu sendiri, 

serta lingkungan yang mendukung dalam proses pemrolehan bahasa asing pada anak usia dini, agar anak juga 

dapat menerapkan bahasa daerahnya dengan baik gunakan metode bilingual yang menggambarkan 

kemampuan seseorang dalam menggunakan dua bahasa dengan lancar dan fasih dengan beberapa anak yang 

pernah dilakukan di sekolah pendidikan anak usia dini, sehingga orang tua hanya mengetahui potensi bahasa 

apa yang lebih diperioritaskan pada anak untuk penguasaan bahasa secara legal dan memberikan kesetaraan 
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dengan metode anak monolingual yang sebaliknya. Penguasaan bahasa asing dimaksud adalah bahasa inggris, 

yang diwajibkan sebagai bahasa internasional, namun tidak menghilangkan esensi dari Bahasa Indonesia yang 

termasuk dalam bahasa sehari-hari terkhusus daerah yang dapat menumbuhkan khas daerah dalam budaya. 
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